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ABSTRACT 

 
This study analyzes material management risk factors affecting project timeliness, focusing on the structural and 
plumbing works of PT Bluecross Medika Internasional in Sanur, Denpasar. As the largest cost component, 
material often causes delays when not managed effectively. The research applied a quantitative descriptive method 
using interviews, questionnaires, and literature review, with 30 project stakeholders as respondents. Data were 
analyzed through validity and reliability tests and the Analytical Hierarchy Process (AHP). Results indicate that 
inaccurate scheduling, delivery delays, and weak storage supervision are the dominant risks causing delays. 
Suggested mitigation includes stronger coordination, supplier control, and regular evaluation of material 
management. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor risiko manajemen material yang memengaruhi ketepatan waktu 
proyek konstruksi, dengan studi kasus pada pekerjaan struktur arsitektur dan plambing PT Bluecross Medika 
Internasional di Sanur, Denpasar. Material sebagai komponen biaya terbesar sering menimbulkan keterlambatan 
jika pengelolaannya kurang optimal. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan data 
diperoleh melalui wawancara, kuesioner, dan studi literatur. Sebanyak 30 responden yang terlibat langsung dalam 
proyek dijadikan sampel. Analisis data dilakukan dengan uji validitas, reliabilitas, serta metode Analytical 
Hierarchy Process (AHP). Hasil penelitian menunjukkan faktor dominan penyebab keterlambatan adalah 
ketidakakuratan jadwal material, keterlambatan pengiriman, dan lemahnya pengawasan penyimpanan. Mitigasi 
yang disarankan meliputi peningkatan koordinasi, kontrol pemasok, dan evaluasi manajemen material secara 
berkala. 

 
Kata kunci: manajemen material, risiko, keterlambatan, konstruksi, AHP 
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PENDAHULUAN 
 
Dalam Proyek konstruksi gedung khususnya memiliki kerumitan yang tinggi dalam hal koordinasi 

pengadaan peralatan, material, dan sumber daya manusia Karena melibatkan banyak pihak dalam proses 

pelaksanaannya. Kompleksitas material yang digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi proyek 

gedung tidak jarang menjadi salah satu faktor penyebab keterlambatan proyek tersebut. Pelaksana setiap 

proyek mencakup pengadaan dan pemrosesan bahan-bahan yang menjadi bagian dari bangunan. 

Pemakaian material merupakan bagian terpenting yang mempunyai persentase cukup besar dari total 

biaya proyek [1]. Pada pelaksanaan proyek-proyek konstruksi, kontraktor telah membuat suatu rencana 

anggaran biaya salah satunya adalah Perencanaan kebutuhan material dimaksudkan agar dalam 

pelaksanaan pekerjaan, penggunaan material menjadi efisien dan efektif sehingga tidak terjadi masalah 

akibat tidak tersedianya material pada saat dibutuhkan [2]. Dalam pelaksanaan proyek, penggunaan 

material diawasi dengan ketat baik kualitas maupun kuantitasnya, sesuai dengan spesifikasi dan 

kebutuhan yang telah ditetapkan Dari beberapa penelitian menyatakan bahwa biaya material menyerap 

50-70% dari biaya proyek, biaya ini belum termasuk biaya penyimpanan material. Penggunaan teknik 

manajemen yang baik dan tepat untuk membeli, menyimpan, mendistribusikan, dan menghitung material 

konstruksi menjadi sangat penting, karena nantinya dapat berpengaruh besar pada biaya pelaksanaan 

proyek [3]. Manajemen material menaruh peran penting dalam proses pelaksanaan proyek konstruksi 

dikarenakan material yang merupakan komponan biaya terbesar dalam prosesnya. Manajemen material 

dilakukan guna menunjang ketepatan waktu, ketepatan jumlah, dan ketepatan biaya [4].  Penyediaan 

bahan bangunan pada proyek konstruksi memerlukan manajemen yang baik untuk menunjang kelancaran 

pekerjaan. Dalam proyek konstruksi, bahan merupakan bagian terbesar dari total biaya poyek. Sehingga 

sudah semestinya bila perusahaan menaruh perhatian besar terhadap proses pengadaannya, termasuk juga 

dalam menyiapkan dan menangani dokumen yang diperlukan. Dari penjelasan di atas ada juga 

permasalahan yang terjadi pada lokasi tempat saya melakukan magang industri yaitu terjadinya 

keterlambatan pekerjaan pembesian kolom untuk lantai dua ke lantai tiga yang disebabkan oleh tidak 

tersedianya material di lokasi proyek karena keterlambatan material datang ke lokasi proyek yang 

menyebabkan keterlambatan proses pelaksanaan pekerjaan konstruksi Sehubungan dengan hal tersebut 

maka perlu dilakukan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai " Analisis Faktor Risiko Manajemen 

Material Terhadap Ketepatan Waktu Pelaksanaan Pekerjaan Proyek Struktur Arsitektur Plambing  PT 

Bluecross Medika Internasional" yang dimana penelitian ini mengambil lokasi di Sanur kaja, Denpasar 

selatan, Bali. 
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METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang secara umum rancangan penelitian 

deskriptif kuantitatif yaitu metode yang hasilnya mendeskripsikan objek penelitian yang diteliti dan 

berapa besar pengaruh suatu faktor terhadap objek penelitian yang diteliti. 

Jenis dan pengengumpulan data 

Data yang digunakan adalah data primer yang dicari melakukan wawancara dan juga melakukan 

penyebaran kuisioner di lokasi pekerjaan struktur arsitektur plumbing PT bluecross medika internasional 

Alur analisi data yang dilakukan adalah melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap hasil kuisioner 

yang di dapat menggunakan aplikasi SPSS V27, jika data sudah valid dan reliabel di lanjutkan penentuan 

bobot dengan metode AHP (analytic hierarchy process) dan setelah nya di lakukan penentuan  risk indeks 

untuk mencari faktor dominan yang menyebabkan keterlambatan pada pekerjaan struktur arsitektur 

plumbing PT bluecross medika internasional 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Uji validitas dilaksanakan dengan membandingkan nilai-r hitung dan nilai r-tabel yang merupakan hasil 

analisis korelasi pearson, Nilai r-tabel yang digunakan n = 30 dan df (N-2) = 28 adalah 0,3610. 
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas Frekuensi 
 

 

 

!"#A"BCD EFGA#C+IFCJAKLC# MAD"A+#N2AGFLP LAD"A+#NG"BCD 4NJAP RCGC#"LP"L
!"#$B&'()* +,-../ !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()0 +,11 !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'(). +,2..3 !"#$%! !"!!% &'()*
!"#$B&'()1 +,/200 !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()3 +,-012 !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()- +,/0/2 !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()2 +,23+/ !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()/ +,3431 !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()4 +,-+34 !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()*+ +,-+0/ !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()** +,./*+ !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()*0 +,32/. !"#$%! !"!!% &'()*
!"#$B&'()*. +,/-24 !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()*1 +,20.. !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()*3 +,-*// !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()*- +,4142 !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()*2 +,4-1- !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()*/ +,4**2 !"#$%! !"!!% &'()*
!"#$B&'()*4 +,2-1+ !"#$%! !"!!# &'()*
!"#$B&'()0+ +,/34+ !"#$%! !"!!% &'()*
!"#$B&'()0* +,220- !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()00 +,-*0* !"#$%! !"!!% &'()*
!"#$B&'()0. +,13*- !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()01 +,2*3. !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()03 +,1204 !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()0- +,4*1- !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()02 +,404- !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()0/ +,41*. !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()04 +,21.3 !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'().+ +,43+2 !"#$%! !"!!! &'()*

S7URVUMW;

YUM=>?>W>M+@>M+
YUM=UM@>A;>M

YU7UMB>M>>M+@>M+
YUMC>@?>A>M

YUaEUA;>M

YUM=;7;a>M

YUMb;aY>M>M+@>M+=V@>M=

YUM==VM>>M
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Konsekuensi 
 

 
 

Uji reliabilitas  kuesioner dikatakan reliabel bila jawaban seseorang atas pertanyaan stabil atau konsisten 

dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas pada penelitian ini memakai metode Cronbach Alpha ≥ 0,6. 

 

 

!"#A"BCD E)GA#C+I)CJAKLC# MAD"A+#NOAG)LP LAD"A+#NG"BCD 4NJAP RCGC#"LP"L
!"#$B&'()* +,-./0 !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()1 +,-2*+ !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()3 +,-**/ !"#$%! !"!!% &'()*
!"#$B&'()4 +,-+0* !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()2 +,4+*+ !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'(). +,-04- !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()- +,-/.3 !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()0 +,/+1- !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()/ +,0/3. !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()*+ +,-34* !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()** +,4.00 !"#$%! !"!!+ &'()*
!"#$B&'()*1 +,--.3 !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()*3 +,.-4/ !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()*4 +,01*2 !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()*2 +,-2*0 !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()*. +,/.0- !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()*- +,/*22 !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()*0 +,/332 !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()*/ +,0/31 !"#$%! !"!,- &'()*
!"#$B&'()1+ +,-41/ !"#$%! !"!%. &'()*
!"#$B&'()1* +,0+*+ !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()11 +,3..* !"#$%! !"!%# &'()*
!"#$B&'()13 +,-.*3 !"#$%! !"!#! &'()*
!"#$B&'()14 +,-4*4 !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()12 +,01/+ !"#$%! !"!#- &'()*
!"#$B&'()1. +,003+ !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()1- +,23-- !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()10 +,.*.+ !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()1/ +,-.*3 !"#$%! !"!!! &'()*
!"#$B&'()3+ +,3/2* !"#$%! !"!!! &'()*

RSM7URVUM7W

;UMY=>=7=M+?=M+
;UMYUM?=@W=M

;UAUMB=M==M+?=M+
;UMC=?>=@=M

;UaEU@W=M

;UMYWAWa=M

;UMbWa;=M=M+?=M+YV?=MY

;UMYYVM==M
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Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Frekuensi 
 

 
 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Konsekuensi 
 

 
 

Setelahnya di lakukan penentuan bobot resiko menggunkan metode AHP (analytic hierarchy process) 

nilai bobot merupakan porsi nilai seberapa penting suatu kriteria satu dengan yang lainya dalam suatu 

hirarki, nilai tersebut dapat dihitung berdasarkan penilaian presepsi seseorang terhadap suatu kriteria 

menggunakan skala saaty. Bobot adalah nilai yang digunakan untuk mencari risk indeks. 

 

!"#A"BC' EF*'"+IJFKA#I
/FC0AN2C#

3A'"AI4#N2B"R+S0I
7'U+"I

!"#$B&B'(# )*+,-B& ./0.1

!"#2B'!(#(#*3(#*
$,3(#$ )*+,-B& ./45)

!"&"#6(#((#*3(#*
!"#7(38(9(# )*+,-B& ./0:1

!"';"9B(# )*+,-B& ./0<0

!"#$$,#((# )*+,-B& ./)05

!"#$(8(=(#*3(#*
!"#$"#3(9B(# )*+,-B& ./45<

V:;/<;3=>

!"#A"BC' E)*'"+IJ)KA#I
/)C0ANOC#

3A'"AI4#NOB"5+S0I
7'U+"I

/V3:;/<;3:=

!"#$B&B'(# )*+,-B& ./012

!"#3B'!(#(#*4(#*
$,4(#$ )*+,-B& ./251

!"&"#6(#((#*4(#*
!"#7(48(9(# )*+,-B& ./:;:

!"'<"9B(# )*+,-B& ./;02

!"#$$,#((# )*+,-B& ./0)2

!"#$(8(=(#*4(#*
!"#$"#4(9B(# )*+,-B& ./212
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Gambar 1. Struktur hierarchy 
 

Selanjutnya dilakukan membuat matriks perbandingan berpasangan ini dilakukan melalui penilaian 

kriteria risiko untuk memberi deskripsi seseorang dalam bentuk nilai 1-9 pada setiap kriteria risiko yang 

berpasangan mengggunakan Skala Saaty. Setelah itu dilanjutkan membuat pairwase comparassion, dari 

perhitungan hasil pairwase comparassion nantinya akan di dapat nilai faktor eigen yang di gunakan untuk 

mencari nilai risk indek tertinggi untuk setiap faktor resiko yang ada 

 
Tabel 5. Nilai Vaktor Eigen 

 

 

 

 

 

 

!"#A"BCDE
FC#CG+"G""GE

I"GE
FCGJ"IK"D"G

!"#A"BCDE
FCLBCDA"G

!"#A"BCDE
FCGMA#AL"G

!"#A"BCDE
FCGNALF"G"G I"GE

MOI"GM

!"#A"BCDE
FCGMMOG""G

!"#A"BCDE
FCGM"K"P"G I"GE
FCGMCGI"DA"G

LCGCG4OR"GE S"R4T#EITLAG"GE FCGNCB"BE RC4C#D"LB"4"G

UV

UW

UX

UY

U=

UV

UW

UX

UY

U=

UV

UW

UX

UY

U=

UV

UW

UX

UY

U=

UV

UW

UX

UY

U=

UV

UW

UX

UY

U=

!"#$%"#& '( ') '* '+ ', '- %.I01
'( 23(4+5 23(4+5 23)(-+ 23(5,) 23(425 23(--5 23(4,
') 23(4+5 23(4+5 23)(-+ 23(5,) 23),,, 23(--5 23(65
'* 23(*2- 23(*2- 23(,* 23(5,) 23(425 23(--5 23(,-
'+ 23(4+5 23(4+5 23(,* 23(5,) 23()55 23(--5 23(-,
', 23(*2- 23(*2- 23(24) 23()*6 23()55 23(--5 23(*(
'- 23(4+5 23(4+5 23(,* 23(5,) 23()55 23(--5 23(-,

$7$&8 (3222 (3222 (3222 (3222 (3222 (3222 (3222
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Tabel 6. Hail risk Indeks 
 

 
 

Jadi dari table di atas didapat hasil  niliai risk indeks yang selanjutnya di urutkan  nilai risk indek tertinggi  

ke terendah yang dimana terdapat 5 risiko yang mendapat nilai tertinggi yang merupakan penyebab atau 

faktor yang  menyebabkan keterlambatan pada  proyek pekerjaan struktur arsitektur plumbing PT 

bluecross medika internasional 

 

 

!"#A %&'&()')*+I)-'K+L))'+(&*0121P)*+P)'&21)4 R#ST" 8#AT9 A#"99
!A#: %&L)4)X)*+<)4)P+(&*&*'K)*+P&'=<&+L')*<)2+K*'K-+(&-&2>))* 9#TS? 8#ART A#?A9
!A#" %&)-K2)')*+(&2-12))*+>KP4)X+(&*0121P)* 9#888 8#ART A#AA8
!9#A @1L'&P+(&*0)PA14)*+-&(K'KL)*+B)*0+-K2)*0+A)1- 9#9:C 8#A9T A#8CS
!9#? %K2)*0+A)1-*B)+1*a&*'=2B+-=*'2=4+'&2X)<)(+(&2L&<1))*+P)'&21)4 9#A"" 8#A9T A#8A?
!T#? @&21*0+)<)*B)+(&2(1*<)X)*+P)'&21)4 S#9:: 8#A"A A#88A
!A#? %&)-K2)')*+<)*+%&'&41'1)*+<)4)P+(&PAK)')*+LbX&<K4& T#""" 8#ART 8#CRS
!9#" @&<1-1'*B)+(&*B&4&*00)2))*+2)()'+-==<1*)L1+<1+4)()*0)* T#CT9 8#A9T 8#CR"
!T#A c&*00K*))*+P)'&21)4+B)*0+-K2)*0+X)'1dX)'1 S#::" 8#A"A 8#CST
!9#T @1L'&P+4)(=2)*+e(&*b)')')*f+)412)*+P)'&21)4+B)*0+-K2)*0+A)1- T#C8? 8#A9T 8#CS:
!A#T c&2&*b)*))*+)-L&L+<)*+2K'&+P)'&21)4 :#SR9 8#ART 8#RRT
!:#T g&')-+(&*B1P()*)*+P)'&21)4+<1+)2&)+-&2>)+B)*0+-K2)*0+A)1- T#"T: 8#A9T 8#RR"
!"#: hP(4&P&*')L1+<)4)P+L1L'&P+(&*&21P))*+P)'&21)4 T#TCS 8#AT9 8#RS"
!?#A %&4)*0-))*+P)'&21)4+<1()L)2)* :#?9A 8#ACS 8#R"C
!A#A+ c&2&*b)*))*+L(&L1i1-)L1+P)'&21)4 :#::C 8#ART 8#R?"
!9#: j&*<)X*B)+L1L'&P+&a)4K)L1+<)*+(&*0)PA14)*+-&(K'KL)* :#R"" 8#A9T 8#SCR
!"#T k-L&L1A141')L+L&4)P)+(2=L&L+(&*0121P)*+B)*0+-K2)*0+A)1- T#8A9 8#AT9 8#SR?
!:#A %&X14)*0)*+P)'&21)4+L))'+<1+0K<)*0 :#T98 8#A9T 8#ST?
!"#" %&'&()')*+>KP4)X+a=4KP&+L))'+(&*0121P)* :#988 8#AT9 8#SAR
!?#T c&2K)X)*+-&A1>)-L)*))*+<)*+)'K2)*+(&2KL)X))*+<)4)P+(&PA&41)* "#TR? 8#ACS 8#S89
!:#? %&'&24)PA)')*+L))'+L1L'&P+(&*B1P()*)* :#?:" 8#A9T 8#S88
!?#? c&*&*'K)*+(&P)L=-+B)*0+-K2)*0+'&()' "#TTA 8#ACS 8#S88
!T#" c&PA=2=L)*+(&*00K*))*+P)'&21)4+L))'+<14=-)L1 T#AC: 8#A"A 8#9R8
!T#T %K2)*0*B)+(&P)X)P)*+'&2X)<)(+-)2)-'&21L'1-+4=-)L1+(&-&2>))* T#ATA 8#A"A 8#9ST
!:#" c&*B1P()*)*+P)'&21)4+'1<)-+<1-&4=P(=-)*+(&2>&*1L :#8"" 8#A9T 8#999
!?#: c&PA&41)*+B)*0+'1<)-+'&2-=*L&( "#898 8#ACS 8#98"
!?#" g)PA)'+<)4)P+P&PA)B)2+P)'&21)4 "#898 8#ACS 8#98"
!"#? c&2KA)X)*+-=*<1L1+P)'&21)4+L))'+(&*0121P)* "#TC? 8#AT9 8#T98
!T#: %&bK-K()*+P)'&21)4+L))'+(&*00K*))* "#C9C 8#A"A 8#T?8
!:#: l1*001*B)+)*0-)+(&*bK21)*+<1+0K<)*0 "#A"" 8#A9T 8#TAS

!"#"$B&'(')"BBBB
*+I !"#A%&'()*%+I*%&-!"#A%.//)0123"4"1R%%%%%%

*-I
K"/0B 102P4R$RRP

ISSN 2985-3192
Volume 4 Tahun 2025

Prosiding Seminar Nasional Ketekniksipilan Bidang Vokasional XIII 1014



 
 

Tabel 7. Variabel Risiko dominan 
 

 
 

Jika sudah di dapat dilanjutkan dengan membuat tindakan mitigasi terhadap risiko dominan. Tindakan 

mitigasinya dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 

 
Tabel 8. Tindakan Mitigasi 

 

 

!"#$ %&'&()')*+I)-'K+/))'+(&*01213)*+3)'&21)4 $#"RR
!$#S %&/)4)7)*+8)4)3+(&*&*'K)*+3&'V8&+/')*8)2+K*'K-+(&-&2W))* $#X$R
!$#" %&)-K2)')*+(&2-12))*+WK34)7+(&*01213)* $#$$<
!R#$ =1/'&3+(&*0)3>14)*+-&(K'K/)*+?)*0+-K2)*0+>)1- $#<@A
!R#X %K2)*0+>)1-*?)+1*B&*'V2?+-V*'2V4+'&27)8)(+(&2/&81))*+3)'&21)4 $#<$X

%V8&+ C)21)>&4+a1/1-V a1/-+b*8&F+
de+F+bI

!"#$%&%'(# )*+, -"K"L(K(#M1(2KPM4((KM
L"#$%&%'(#M'(K"&%(5

!"&"#S(#((#M7(#M
L"#8(71(5(#

)9+M: -"4(5(X(#M7(5('ML"#"#KP(#M
'"K<7"M4K(#7(&ML"2"&8((#

!"&"#S(#((#M7(#M
L"#8(71(5(#

)=+: -"(2P&(K(#ML"&2%&((#M
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KESIMPULAN 
 

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan yang sudah diuraikan pada bab sebelumnya maka di dapat 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini didapat variable yang mempuyai risk index yang tinggi atau dominan yang 

menyebabkan keterlambatan pada pelaksanaan proyek yaitu “Ketepatan waktu saat pengiriman 

material” dengan nilai risk indeks (1.366) 

2. Tindakan mitigasi yang dapat di lakukan pada faktor dominan yang menyebabkan keterlambatan 

pelaksanaan proyek struktur arsitektur plambing PT bluecross medika internasional adalah sebagai 

berikut: 

(X3.1) “Ketepatan waktu saat pengiriman material” Tindakan mitigasinya dengan melakukan 

kordinasi kebutuhan material antara sipervisor dengan logistik lebih awal supaya bisa dilakukan 

pemesanan material agar tepat waktu tiba dilokasi dan saat akan memulai melakukan pekerjaan 

material yang dibutuhkan sudah tersedia di lokasi proyek. 
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